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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pematangsiantar setelah
diterapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan
pada penelitian ini yaitu One Group Pretest-Posttest Design.Penelitian ini melibatkan satu kelas eksperimen yang
diberi perlakuan metode pembelajaran thinking Aloud pair Problem solving (TAPPS) kemudian diberikan
perlakuan pre-test dan post-test untuk mengambil kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1
di bawah ini.Hasil penelitian yang diperoleh terdapat pengaruh metode Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa mencapai nilai rata-rata Pre-tes pada kelas
Eksperimen 48,63 sedangkan nilai rata-rata Post-tes pada kelas Eksperimen 78,63. Hal tersebut membuktikan
bahwa kelas Eksperimen memiliki kemampuan lebih meningkat setelah diberikan perlakuan menggunakan
Metode TAPPS.

Kata kunci : Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving, Komunikasi Matematis Siswa

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the effect of the Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) method
on the mathematical communication skills of class VIII students at SMP Negeri 9 Pematangsiantar after applying
the Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) method. The type of research used is experimental research.
In this research the author used a quantitative approach. The design used in this research is One Group Pretest-
Posttest Design. This research involved an experimental class that was treated with the Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) learning method and then given pre-test and post-test treatment to draw conclusions.
For more details, see table 3.1 below. The research results obtained showed that the Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) method had an influence on students' mathematical communication skills, reaching an average
pre-test score in the Experiment class of 48.63, while the average score was 48.63. Post-test average in the
Experiment class was 78.63. This proves that the Experimental class has further improved abilities after being
given treatment using the TAPPS Method.

Keywords: Thinking Aloud Pair Problem Solving Method, Student Mathematical Communication

PENDAHULUAN
Pada era globalisasi saat ini, pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan.

Kualitas pendidikan mempengaruhi kemajuan sebuah negara. Tanpa pendidikan, perubahan
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dan kemajuan tidak dapat terjadi. Oleh karena itu, pendidikan harus disimpan untak masa
depan. Murid merupakan generasi yang perlu kita bantu dan memberi kepedulian dalam setiap
reaksi perubahannya menuju pendewasaan supaya dapat membentuk insan berakhlak baik dan
berfikir kritis.

Untuk memajukan negara di masa yang akan datang, pendidikan sangat penting. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah sumber
daya manusia. Menurut Thsan (2011), “Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling
penting dalam pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal
mungkin dalam upaya meningkatkan kualiatas hidup manusia dia Indonesia, di mana iman dan
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan segala bidang.”

Pemerintah berupaya serius untuk mengatasi berbagai masalah di bidang pendidikan,
mulai dari tingkat dasar, menengah, hingga perguruan tinggi, dalam upaya memberantas
kebodohan, memerangi kemiskinan dalam kehidupan bangsa, meningkatkan taraf hidup semua
lapisan. Fokus tersebut ditunjukkan antara lain dengan menciptakan persyaratan kebijakan
tentang upaya peningkatan kualitas dan pengalokasian sumber daya yang sangat signifikan.
Dengan itu pemerintah memerlukan Kurikulum sebagai landasan untuk meningkatkan
pendidikan.

Kurikulum adalah rancangan tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang digunakan
sebagai pedoman untuk mengatur kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.
Matematika diajarkan di semua jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari SD,SMP,SMA
bahkan perguruan tinggi. Ini disebabkan fakta bahwa matematika adalah disiplin ilmu yang
paling mendasar dan telah menjadi landasan bagi semua disiplin ilmu lainnya.

Empat alasan mengapa matematika sangat penting untuk dipelajari adalah sebagai berikut
: (1) Berfikir logis dan jernih, (2) membantu memecahkan masalah sehari-hari, (3) belajar
tentang pola hubungan dan ringkasan pengalaman, dan (4) menjadi lebih sadar akan kemajuan
budaya. Mengembangkan kemampuan untuk mengkomunikasikan ide melalui model
matematika, yang dapat berupa kalimat persamaan matematika, diagram, tabel atau grafik,
adalah tugas matematika. Oleh karena itu, agar kemampuan komunikasi dapat disampaikan
dengan baik, pemebelajaran matematika harus memenuhi elemen pembelajaran. Menurut
Sutikno (2009), komponen pembelajaran mencakup tujuan pembelajaran, materi pelajaran,
kegiatan belajar, metode, media, sumber belajar, dan evaluasi.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menetapkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika disekolah. Dalam

komunikasi matematis, ide-ide pemecahan masalah, strategi, dan solusi matematika
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dikomunikasikan baik secara tertulis maupun lisan. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menetapkan lima tujuan pembelajaran metematika : (1) belajar
berkomunikasi, (2) belajar bernalar, (3) belajar memecahkan masalah, (4) belajat mengaitkan
ide, dan (5) membuat sikap positif adapun indikator dalam kemampuan komunikasi matematis
siswa antara lain : (1) merumuskan suatu definisi dari istilah matematika, (2) menyajikan
permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar,grafik,tabel atau aljabar, (3) memberikan
ide/gagasan dari suatu soal, (4) mengubah kalimat sehari-hari kedalam kalimat matematika.

Permendikbud dan NCTM telah menetapkan bahwa kemampuan kemunikasi matematis
adalah salah satu keterampilan pembelajaran matematika yang harus dimiliki siswa. Siswa
dapat menggunakan keterampilan komunikasi matematis untuk mengkomunikasikan gagasan
atau ide-ide matematis ke dalam bentuk simbol, tabel, grafik, atau diagram, dan sebaliknya,
sehingga mereka dapat memperjelaskan keadaan atau masalah dan memecahkan masalah
tersebut. Oleh karena itu, selama proses pembelajaran, siswa harus dibiasakan untuk
memberikan pendapat mereka tentang setiap pertanyaan yang diajukan,serta menanggapi
jawaban yang diberikan oleh siswa lain baik secara lisan maupun tulisan, sehingga materi yang
dipelajari menjadi relevan bagi siswa. Sementara itu, guru harus menggunakan komunikasi
matematis untuk menjelaskan materi yang akan diberikan kepada siswanya.

Hasil penelitian Programme for Internasional Student Assessment (PISA) tahun 2018
menunjukan bahwa siswa Indonesia berada di urutan ke 73 dari 75 negara untuk matematika
dengan nilai rata-rata 379. Laporan TIMSS 2018 (Trends In Internasional Mathematics and
Science Study) menunjukan bahwa skor prestasi matematika siswa indonesia adalah 396,
dibawah rata-rata global, menunjukan bahwa indonesia berada pada kemampuan matematis
level 1 dalam aspek mathematical communication, dengan skor hanya 379.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu seorang guru matematika
di SMP Negeri 9 Pematangsiantar yang bernama Ibu Margaretha Siahaan bahwasanya metode
selama ini digunakan yaitu metode konvensional, yang membuat kemampuan komunikasi
matematis disekolah tersebut masih sangat kurang, banyak siswa yang tidak dapat menyatakan
peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa simbol matematika, menyelesaikan soal kedalam bentuk
grafik, gambar. Selain wawancara guru di sekolah, peneliti juga melakukan observasi dengan
memberikan soal matematika indikator komunikasi kepada 30 siswa di kelas VIII. Peneliti
menemukan bahwa terdapat permasalahan komunikasi setelah diberikan test kemampuan
komunikasi dengan materi statistika di SMP Negeri 9 Pematangsiantar. Berikut merupakan

jawaban salah satu siswa yang diberikan soal tes statistika.
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Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa

Dari jawaban siswa diatas, siswa tidak dapat memenuhi salah satu indikator komunikasi
yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. Siswa salah dalam
memasukan data dan tidak memahami rumus, siswa salah dalam menyelesaikan data dalam
tabel kedalam bahasa matematika sehingga salah dalam operasi matematika. Dari jawaban
tersebut dapat dilihat bahwasanya kemampuan komunikasi matematika siswa masih kurang.

Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah alternatif metode
pembelajaran yang sangat baik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam penelitian ini. Menurut Whimbey Wimbey dalam buku sharan (2014) metode TAPPS
atau yang disebut berpasangan dalam berfikir keras memfokuskan pada pemecahan masalah
dan cara berfikir. Metode ini meminta siswa befikir keras dan membicarakan cara mereka
memecahkan masalah.

Menurut Suyitno dalam Haryanto metode pembelajaran TAPPS ini merupakan suatu
metode pembelajaran dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan didalam
kelompok masing-masing siswa bekerja sama serta saling membantu dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan yang diberikan oleh guru kepada masing-masing kelompok. Metode ini
ditunjukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan
kemudian diungkapkan rekannya solusi terbaik dari permasalahan yang ada. Gagasan yang
melatar belakangi metode TAPPS adalah bahwa menyampaikan secara langsung dengan lisan
solusi dari suatu proses pemecahan masalah membantu meningkatkan kemampuan siswa
dalam berpikir analitis.

Metode TAPPS sudah pernah diterapkan peneliti untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hayatun Nufus (2021) menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dewantara yang menggunakan metode
TAPPS lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis dengan cara konvensional
terlihat dari uji parametrik dengan taraf signifikan 0.000 < taraf signifikan o = 0.05.

Suharno (2019) salah satu faktor penyebab rendahnya komunikasi matematis adalah

pembelajaran konvensional. Salah satu alternative pembelajaran yang dapat meningkatkan
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komunikasi matematis yaitu dengan metode TAPPS, dengan metode TAPPS terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa, berdasarkan pengolahan data
menggunakan uji Man-Whitney dipeoleh Znitung = 0,9962 dan Ztaper = 1,65 sehinggan diperoleh
Zhitung Ztabel maka diterima Ho. Nurhadiyati (2017) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
metode TAPPS berpengaruh tinggi terhadap komunikasi matematis siswa SMP terlihat dari
hasil uji-t dengan taraf signifikan 5% yaitu thitung = 4,932 > tiavel = 2,039.

Berdasarkan penjelasan tersebut, metode TAPPS memiliki keunggulan dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
setiap siswa dalam kelompok bekerja sama dalam memecahkan masalah yang kompleks secara
berganti peran. Ini juga akan meningkatkan pemahaman konsep siswa dan secara aktif dan
bertanggung jawab selama proses pembelajaran. Selain itu, TAPPS membantu siswa
mengurangi tindakan impulsif mereka dan mendorong mereka untuk aktif mencari informasi
sesuai dengan kemampuan mereka dari pada hanya menerima secara pasif. pada metode
TAPPS, guru menginstruksikan siswa untuk membentuk pasangan dan kemudian menjelaskan
peran-peran yang dimainkan oleh pemecah masalah dan pendengar. Pemecah masalah
bertanggung jawab untuk membacakan masalah secara lisan dan menguraikan proses penalaran
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, sedangkan pedengar bertanggung
jawab untuk mendorong penyelesai masalah untuk berfikir secara lisan dan mengambarkan
langkah-langkah penyelesaian masalah tersebut. Pendengar juga dapat mengajukan pertanyaan
untuk memberikan klarifikasi dan menawarkan saran, tetapi bertukar peran pada masalah
berikutnya. Siswa dapat menguji kemampuan mereka dengan merefleksikan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam konsep matematika dan memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri.

Oleh karena itu peneliti ingin mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh metode
Thinking Aloud pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pematang Siantar”.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Metode Pembelajaran

Kata “belajar” dalam kamus Bahasa Indonesia berarti berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu, berlatih, atau berubahnya tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman. Menurut Joyce dan Weil (2017) metode pembelajaran adalah suatu rencana atau

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana pembelajaran yang

134 KONSTANTA - VOLUME 1, NO. 4, DESEMBER 2023



e-ISSN: 2987-5374; p-ISSN: 2987-5315, Hal 130-146

panjang, merancang bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain.Menurut Istarani (2014) metode pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi
ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belajar mengajar.Menurut Soekamto (Shoimin, 2014) mengemukakan bahwa
metode pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan pedoman dalam merencanakan
sebuah pembelajaran yang disajikan oleh pendidik yang tergambar dari awal sampai akhir
dalam pembelajaran. Metide pembelajaran harus dipahami oleh pendidik agar dapat
melaksanakan suatu pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dalam meningkatkan hasil
pembelajaran. Metode pembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik

karena masing-masing metode pembelajaran memiliki prinsip dan tujuan yang berbeda-beda.

Pengertian Metode TAPPS

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah salah satu teknik pembelajaran
kolaboratif yang termasuk dalam kategori menyelesaikan masalah dengan metode artikulasi-
refleksi yang dikembangkan dan diteliti selama bertahun-tahun oleh Whimbley dan ochhead.
TAPSS adalah kombinasi dari think aloud dan teknik teachback. Bekerja berpasangan, satu
siswa berpikir secara lisan pada satu waktu Untuk memecahkan masalah. Jadi TAPPS bukan
sekedar pemahaman. selain itu, siswa berpikir dengan memecahkan masalah, tetapi juga
dengan bagaimana mengajarkan orang lain apa yang telah mereka pelajari. Menurut Maula
(2014) Thinking Aloud artinya berpikir lisan atau berpikir sambil menjelaskan kepada
teman/pasangannya ketika sedang menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan, Pair
artinya berpasangan dan Problem Solving artinya penyelesaian masalah. Jadi kesimpulannya
adalah, Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat diartikan sebagai teknik berfikir
lisan secara berpasangan dalam penyelesaian masalah yang merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dapat menciptakan kondisi belajar aktif kepada siswa. Sehingga metode
TAPPS memberikan tantangan kepada siswa untuk belajar memahami dan berfikir sendiri.

Dalam metode pembelajaran TAPPS, siswa di kelas dibagi menjadi beberapa Tim atau
kelompok, setiap tim terdiri dari dua orang. Seorang siswa berperan sebagai Problem Solver

dan orang lain sebagai Listener (Stice, 2012). Setiap Anggota tim memiliki peran mereka
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sendiri yang mengikuti aturan tertentu.
Setiap siswa memiliki tugasnya masing - masing dan dapat berganti peran apabila Masalah
diselesaikan dan guru membimbing siswa sesuai dengan
prosedur. Guru sebagai fasilitator, Guru mengawasi jalannya proses Diskusi dan
membantu siswa ketika kesulitan untuk mengatasi masalah tersebut, guru dapat membantu
kelompok dengan cara menjadi listener dan mengajukan pertanyaan yang merupakan bantuan
menuju sesuatu yang dibuktuhkan siswa, adalah bantuan untuk sesuatu yang siswa butuhkan,
Tetapi tidak mengungkap seluruh jawaban yang dibutuhkan oleh siswa. Karena metode
TAPPS, siswa harus belajar bertanggung jawab belajar, bukan hanya penerima pasif informasi,
Namun, ia harus secara aktif mencari informasi yang diperlukan dengan kemampuan
terbaiknya. dalam TAPPS siswa menerima berbagai masalah serta peran tertentu sebagai
Problem Solver dan listener yang berganti dengan tiap masalah. Problem Solver berpikir keras
dan menjelaskan langkah-langkah untuk memecahkan masalah sementara pasangannya
mendengarkan, mengikuti langkah-langkah tersebut, mencoba memahami alasan langkah-
langkah tersebut, dan menawarkan saran ketika terjadi kesalahan. Problem Solver mencoba
menjelaskan solusi masalah kepada Listener, yang secara tidak langsung berkontribusi untuk

memecahkan masalah.

Pengertian Aritmatika

Aritmatika sosial adalah salah satu materi matematika yang mempelajari operasi dasar
suatu bilangan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. alam kehidupan sehari-hari, kita
tidak mungkin terlepas dari kegiatan yang terkait dengan artimetika soal. Dalam artimetika
sosial ini akan dibahas tentang kegiatan yang terkait dengan dunia perekonomian, antara lain:

penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian, bunga, pajak, bruto, neto, dan tara.

Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Maisuri (2019) Pengaruh Model Pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP Dari hasil penelitian diperoleh, 1) thitung = 9,87 dan ttabel = 1,72,
maka thitung > ttabel.
2. Penelitian oleh Pate dan Young dari Utah State University (2014) yang berjudul Compact
Power Equipment Troubleshooting Training : Formative Assesment using TAPPS

menyatakan bahwa 66 % dari 56 siswa yang menggunakan metode TAPPS dalam
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pembelajarannya mampu mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang mereka
buat.

3. Mudzilatun Nupus (2017), “Pengaruh Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Verbal Siswa”, Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen. Sampel penelitian berjumlah
masing-masing 30 orang siswa pada kelas kontrol maupun eksperimen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu purpossive sampling dengan instrumen tes essay,
lembar kerja siswa dan lembar observasi. Hasil uji hipotesis diperoleh data thitung > ttabel

atau 6,741 > 2,002 pada taraf signifikansi 5% sehingga HO ditolak dan terima H1.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari susuatu yang dikenakan
pada subjek selidik. Dengan kata lain, penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya
hubungan sebab akibat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan data berupa angka-angka
dari hasil tes Penelitian ini menggunakan jenis Quasi Eksperimen (Eksperimen Semu). Peneliti
menggunakan metode ini karena sampel yang digunakan adalah kelas biasa tanpa mengubah
struktur yang ada.Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu One Group Pretest-Posttest
Design. Penelitian ini melibatkan satu kelas eksperimen yang diberi perlakuan metode
pembelajaran thinking Aloud pair Problem solving (TAPPS) kemudian diberikan perlakuan
pre-test dan post-test untuk mengambil kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 3.1 di bawah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 9 Pematangsiantar di J1. KM.4,5 Pematang siantar,
Sumber Jaya, Kec. Siantar martoba, Prov. Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 03 Oktober 2023 sampai 18 Oktober 2023 pada tahun ajaran 2023/2024. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi aritmatika sosial dengan menggunakan satu sampel yaitu, kelas VIII-8 yang terdiri dari

30 siswa.
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Pada saat melaksanakan penelitian, pembelajaran dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan,
pertemuan pertama dengan uji Pre-Test, pertemuan kedua dan ketiga untuk melakukan

perlakuan dan pertemuan keempat untuk memberikan uji post-test.

Validasi Instrumen

Sebelum penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validasi instrumen
penelitian, validasi ini dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang berkeriteria valid.
Instrumen yang diuji adalah kemampuan komunikasi matematis siswa dan lembar kerja peserta
didik (LKPD) kepada dosen dan guru bidang studi matematika sebagai validator yaitu Ibu
Theresia Siahaan, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Matematika di Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar dan Ibu Margaretha Siahaan, S.Pd. selaku Guru Matematika di SMP Negeri
9 Pematangsiantar. Berikut merupakan hasil validator tes kemampuan komunikasi matematis

siswa dan lembar kerja peserta didik (LKPD).

Tabel 1 Hasil Validator Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

No Validator | Penilaian Validator Terhadap Item Soal
Tes Awal (Pre-test)
1 2 3 4
1 Theresia Siahaan, TR TR TR R
S.Pd., M.Pd.
2 Margaretha Siahaan, TR TR TR TR
S.Pd
Tes Akhir (Post-test)
1 Theresia Siahaan, TR TR TR TR
S.Pd., M.Pd
2 Margaretha Siahaan, TR TR TR TR
S.Pd
Keterangan :
R : layak digunakan dengan sedikit Revisi

TR  :layak digunakan tanpa Revisi

Dari tabel 1 hasil validator, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian layak
digunakan dan siap untuk diterapkan pada sampel yang telah dipilih kepada siswa kelas VIII
SMP Negeri 9 Pematangsiantar yang terdiri dari 30 siswa dengan 4 butir soal uraian. Data hasil
uji coba tersebut akan dihitung untuk mengetahui karateristik setiap butir soal, setelah peneliti
melakukan uji coba kemudian melakukan penelitian untuk mendapatkan data hasil pretest dan

posttest kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Tabel 2 Hasil Validator pada LKPD

No Validator Penilaian validator terhadap LKPD
LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3
1 Theresia Siahaan, S.Pd., R TR TR
M.Pd
2 | Margaretha Siahaan, S.Pd TR TR TR
Keterangan :
R : layak digunakan dengan sedikit Revisi

TR  :layak digunakan tanpa Revisi
Dari Hasil Validator 2 dapat disimpulkan bahwa LKPD siswa layak digunakan dalam

penelitian.

. Teknik Analisis Data Uji Instrumen

a. Uji validitas
Untuk menguji Validitas tes peneliti menggunakan program Statistical Package For
The Social Science (SPSS) versi 25.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS

Correlations
X01 X02 X03 X04 TOTAL
XO01 | Pearson Correlation 1 .149 .545™ .504™ 653"
Sig. (2-tailed) 431 .002 .005 .000
N 30 30 30 30 30
X02 | Pearson Correlation | .149 1 .129 569" 664"
Sig. (2-tailed) 431 497 .001 .000
N 30 30 30 30 30
X03 | Pearson Correlation | .545™ .129 1 291 600"
Sig. (2-tailed) .002 497 119 .000
N 30 30 30 30 30
X04 | Pearson Correlation | .504™ 569" 291 1 910"
Sig. (2-tailed) .005 .001 119 .000
N 30 30 30 30 30
TOTA | Pearson Correlation | .653"" 664" 600" 910™ 1
L
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Menggunakan Excel
No
Soal Status

1 0.65304 | 0.361 Valid
2 0.6643 | 0.361 Valid
3 0.60041 | 0.361 Valid

4 0.91014 | 0.361 | Valid
Adapun histogram pada validasi instrumen ini berguna untuk mengetahui tingkat

kriteria soal. Dapat kita lihat pada gambar 1 Histogram dibawabh ini.

1 -

0,8 -

0,6 1 W Rtabel

04 - _

02 - B Rhitung
0 A

Rhitung Rtabel

Gambar 1 Histogram Hasil Validitas Test

Dari hasil uji coba validasi dan perhitungan korelasi SPSS didapat rhiwng soal nomor 1
dengan hasil 0.653, soal nomor 2 dengan hasil 0.664, soal nomro 3 dengan hasil 0.600 dan
nomor 4 dengan hasil 0.910 dengan ruabet = 0.361 dengan taraf signifikan 0.05, bahwa thitung >
Tabel Maka dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1 sampai nomor 4 dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukan sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan hasil yang
konsisten. Pengujian reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap item — item yang valid yang
diperoleh melalui validitas pada tahap sebelumnya dengan rumus alpha cronbach. Adapun

hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5 Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of items
0.60 4

Adapun histogram pada reliabilitas instrumen ini berguna untuk mengetahui tingkat

kriteria soal. Dapat kita lihat pada gambar 4.2 Histogram dibawah ini.

140 KONSTANTA - VOLUME 1, NO. 4, DESEMBER 2023



e-ISSN: 2987-5374; p-ISSN: 2987-5315, Hal 130-146

0,6

0,4

0,2

0 .
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Gambar 2 Histogram Hasil Reliabilitas
Berdasarkan perhitungan reliabilitas tes dengan menggunakan SPSS diperoleh

koefisien reliablitas tes 0.605. Dari koefisien reliabilitas tes, kriteria reliablitas berada pada
tingkat tinggi. Sehingga disimpulkan bahwa tes tersebut reliable.
c. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dengan berdasarkan
pada kriteria mudah,sedang, dan sukar. Untuk mengetahui dilakukan uji tingkat kesukaran

sehingga diperoleh hasil analisis tingkat kesukaran tes disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6 Tingkat kesukaran Butir tes menggunakan Excell
Skor max 6 9 12 12
TK 80% 84.4% | 73.6% | 69,70%
Kriteria Mudah Mudah Sedang | Sukar

Adapun histogram pada tingkat kesukaran instrumen ini berguna untuk mengetahui

tingkat kriteria soal. Dapat kita lihat pada gambar 3 Histogram dibawah ini.

3

2

1

0

mudah sedang sukar

Gambar 3 Histogram Tingkat Kesukaran

Dari tabel 4.6 uji tingkat kesukaran terdapat tiga butir soal soal kategori mudah yaitu
pada butir soal nomor 1,2 sedangkan pada butir soal 4 kategori Sukar dan pada butir soal 3
sedang.
d. Daya Pembeda

Setelah dilakukan tingkat kesukaran butir soal, selanjutnya menentukan menentukan
nilai dari daya pembeda butir soal yang berbentuk uraian dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan yang

berkemampuan rendah
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Tabel 7 Daya Pembeda
Item-Total Statistics
Scale
Scale Mean | Variance if | Corrected | Cronbach's

if Item Item Item-Total | Alpha if Item

Deleted Deleted | Correlation Deleted
X01 25.6333 27.826 561 556
X02 22.9667 23.964 474 .506
X03 21.9667 23.964 335 571
X04 21.4333 8.944 .601 450

Adapun histogram daya pembeda instrumen ini berguna untuk mengetahui tingkat

kriteria soal. Dapat kita lihat pada gambar 4 Histogram dibawah ini.

o R, N W b

cukup baik

Gambar 4. Histogram Daya Pembeda

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa setiap butir tes mempunyai daya pembeda yang cukup dan
baik. Dari koefisien validitas butir tes, reliabilitas butir tes, tingkat kesukaran butir tes, dan
daya pembeda butir tes dapat disimpulkan bahwa tes kemampuan komunikasi matematis siswa

memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengambilan data.

e. Hasil Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Pematangsiantar dikelas VIII-8 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 30, yang dimana dalam penelitian ini peneliti melakukan tes
awal dan tes akhir.

Berdasarkan tabel hasil post-test kelas ekperimen menunjukkan jumlah di kelas
sebanyak 30 siswa. Jumlah keseluruhan dari tes rata-rata kelas untuk post-test 78.63 setelah

diberikan perlakuan (Lampiran 13)
Teknik Analisis Data

A. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data peneliti berdistribusi normal
atau tidak, uji normalitas dilakukan dengan rumus Kol/mogorof Smirnov. Dasar pengambilan
keputusan jika nilai signifikansi > 0.05, maka nilai berdistribusi normal, jika nilai signifikansi

<0.05, maka nilai berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil uji normalitas data kemampuan

142 KONSTANTA - VOLUME 1, NO. 4, DESEMBER 2023



e-ISSN: 2987-5374; p-ISSN: 2987-5315, Hal 130-146

komunikasi matematis siswa menggunakan program Statistical Package For The Social

Science (SPSS) versi 25.

Tabel 8 Uji Normalitas menggunakan SPSS

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic Df Sig.
pretes kemampuan | .152 30 .076 941 30 .096
komunikasi
matematis
postes kemampuan | .131 30 197 963 30 361
komunikasi
matematis
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 8 diatas untuk kelas Eksperimen nilai Signifikasi hasil Pre-tes (sig)
0.076 dan test if normality diatas untuk kelas Eksperimen nilai signifikansi hasil Post-tes (sig)
0.197, maka dapat disimpulkan bahwa uji normality untuk nilai kelas eksperimen mendapatkan

hasil signifikansi > 0.05 maka uji normality berdistribusi normal.

. Uji Hipotesis

Setelah data diketahui berdistribusi normal maka langkah selanjutnya melakukan
pengujian hipotesis. Pengujian data hipotesis berfunsi untuk mengetahui pengaruh metode
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pematangsiantar. Penguji hipotesis dilakukan dalam penelitian
ini adalah uji t. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan Statistical Package For The

Social Science (SPSS) versi 25.

Tabel 9 Uji-t Menggunakan SPSS

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Sig.
Confidence (2-
Interval of the taile
Std. Difference d)
Std. Error
Mean Deviation Mean |Lower| Upper | T | df
Pair 1 |pretes -29.99 10.714| 1.956| -34.00| -25.99| -| 29| .000
kemampuan 15.
komunikasi 33
matematis -
postes
kemampuan
komunikasi
matematis
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Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Pematangsiantar dengan tujuan
mengetahui apakah pengaruh metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pematangsiantar, dilakukan
pada satu kelas yaitu kelas VIII-8 sebagai kelas Eksperimen.

Sebelum dilakukan proses pembelajaran, peneliti terlebih dahulu memberikan pre-tes
dengan jumlah 4 butir soal untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
bentuk soal essai. Berdasarkan hasil pengujian normalitas diperoleh nilai pre tes berdistibusi
normal.

Setelah diberikan pre-test, kepada kelas tersebut diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode TAPPS. Setelah diberi perlakuan peneliti memberikan post-tes dengan
soal yang sama persis dengan pre-tes sebelumnya, yakni berjumlah 4 butir soal dalam bentuk
essai. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai post-tes berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis One Group Pretes-Posttes. Dengam
sampel penelitian 30 siswa dimana kelas Eksprimen kelas VIII-8. Pada proses penelitian ini
pertama peneliti melakukan validasi soal kepada guru matematika dan mengujicobakan soal
kepada siswa yang sudah sebelumnya diberikan kepada kelas Eksperimen. Pada uji Instrumen
terdapat uji validitas dengan 4 butr soal dinyatakan valid dan dapat dikatakan reabilitas.
Selanjutnya hasil uji tingkat kesukaran memiliki 3 butir soal mudah dan 1 butir soal sedang.
Selanjutnya hasil uji daya pembeda terhadap 4 soal yang telah diuji cobakan menunjukan
bahwa 3 soal memiliki interpretasi cukup , dan 1 soal interpretasi baik.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dimana uji normalitas diperoleh nilai hasil pretes
kelas eksprimen nilai signifikasi hasil pretest dari Kolmogorov-smirnov (sig) 0.076 untuk nilai
signifikasi hasil posttes dari Kolmogorov-smirnov (sig) 0.197. maka dapat disimpulkan bahwa
uji normality untuk nilai eksperimen mendapatkan hasil signifikansi > 0.05 maka uji normality
berdistribusi normal.

Pada uji t dengan hasil thitung > trabet dengan df yang dipakai dalam penelitian ini adalah
0.05 pada df (n1 - 1) dengan df = 29 dengan taraf signifikasi 0.000 ketika dimasukan ke
hipotesis maka Hy ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat pengaruh metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

VII SMP Negeri 9 pematangsiantar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa mencapai nilai rata-rata Pre-tes pada kelas Eksperimen 48,63
sedangkan nilai rata-rata Post-tes pada kelas Eksperimen 78,63. Hal tersebut membuktikan
bahwa kelas Eksperimen memiliki kemampuan lebih meningkat setelah diberikan perlakuan

menggunakan Metode TAPPS.

Saran
Demi berkembangnya dan berhasilnya hasil belajar mengajar dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1. Pendidik dapat menggunakan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan Komunikasi Matematis siswa maka
diharapkan pendidik dapat menggabungkan TAPPS dengan metode pembelajaran yang
menarik.

2. Peserta didik diharapkan mampu lebih aktif dalam memahami soal, merencanakan
masalah, melaksanakan masalah, serta lebih sering melakukan soal untuk kemampuan
komunikasi matematis siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan sajian materi lain dan dapat

mengoptimalkan waktu untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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